BABII
SKETSA BIOGRAFIS DAN PEMIKIRAN AL-BUKHARI

A. Riwayat Hidup Al-Bukhari

1. Nama lengkap dan masa hidup Al-Bukhari

Nama al-Bukhari adalah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Badhdizbah,' ada yang mengatakan Bardizabah al-Ju‘fi.’
Nama Bukhari merupakan penisbatan pada daerah kelahirannya.
Sedangkan nama al-Ju’fi dinisbatkan kepada beliau sebab kakeknya yang
bernama al-Mughirah masuk Islam — yang sebelumnya beragama Majusi —
atas tuntunan Yaman al-Ju’fi, seorang penguasa Bukhara. Dari situlah
penisbatan al-Ju’fi disematkan kepada al-Bukhari. Selain itu trah

keturunan al-Ju’fi merupakan mantan majikannya.’

! Jamal al-din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, (Muassasah al-Risalah;
Beirut 1985) cet IV, Juz 24, 431.

? Banyak riwayat yang berbeda mengenai nama kakek dari al-Bukhari yang bernama
Badhdizbah. Nama Badhdizbah merupakan logat bahasa Bukhara yang memiliki arti petani
(al-zarra’). Lihat Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A°‘lam al-Nubala’,
(Muassasah al-Risalah; Beirut 1993) cet IX, Juz 12, 391. Amir bin Makula menyebutnya
dengan nama Bardizbah dengan menggunakan huruf b2’ kemudian ra’yang disukun kemudian
dal yang dikasrah kemudian zay disukun kemudian ba’dan ha’. Lihat Abu Bakr Kafi, Manhaj
al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’limiha, (Beirut; Dar Ibn Hazm, 2000) cet I,
42. Menurut Ibn Hajar pendapat inilah yang paling masyhur. Lihat Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
al-*Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimah al-Fath al-Bari, (Kairo; Dar al-Rayyan, 1986) 501.

3 Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’l[imiha, 43.
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Muhammad bin Isma‘il lebih akrab dipanggil al-Bukhari. Nama al-
Bukhari diambil dari daerah kelahiran beliau yang bernama Bukhara.
Daerah ini masuk kawasan ma wara’a al-nahr. Orang Arab menyebutnya
dengan istilah tersebut yang artinya ‘yvang berada di luar sungai’ karena
posisinya terletak diantara Sungai Amu Darya dan Sungai Syr Darya.
Sementara orang Barat lebih sering menyebut tempat ini dengan nama
Transoxiana. Kawasan ini dikenal dengan nama Transoxiana hanya
bertahan sampai abad ke 7. Namun setelah orang-orang Arab menaklukkan
kawasan ini di abad ke 8 nama itupun diganti menjadi ma wara’a al-nahr.
Kawasan ini terbilang cukup luas sebab sebagian besarnya — untuk
sekarang — meliputi Uzbekistan, sebagian selatan Kazakhtas, Tajikistan
dan Turkmenistan. *

Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari lahir pada hari Jumat, 13 Syawal
194 H (810 M) setelah salat Jum’at di Bukhara. Meninggal dunia pada
Sabtu malam saat melaksanakan salat ‘/sha’ pada malam hari raya ‘Idul
Fitri 1 Syawal 256 H (870), dalam usia 62 tahun. Beliau dimakamkan
setelah salat Zuhur di wilayah Khartank, Samarqand.

2. Kondisi sosial, politik dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Muhammad bin Isma“il al-Bukhari hidup pada 194 - 256 H. Tahun

tersebut masuk pada akhir masa Daulah ‘Abbasiyyah pertama dan awal

* Yaqut al-Hamawi, Mu%am al-Buldan (Beirut: Dar Sadir, 1986) Juz 4, 41.



25

masa Daulah ‘ Abbasiyyah kedua. Tepatnya, al-Bukhari hidup pada masa
al-Amin berkuasa, beliau putra dari Harun al-Rashid, khalifah kelima dari
dinasti ‘Abbasiyyah yang menggantikan al-Hadi. Dilanjutkan al-Ma’mun,
al-Mu‘tasim, al-Wathiq, al-Mutawakkil, al-Muntasir, al-Musta‘in, dan al-
Mu‘taz. Secara politik masa ini terbilang relatif aman dari pihak eksternal,
meski secara internal terdapat beberapa konspirasi politik akibat
perebutan kekuasaan.’

Pada periode ini terbilang memiliki pemerintahan yang cukup kuat,
berdaulat dan memiliki wilayah kekuasaan yang sangat luas. Selain
memiliki strategi yang cukup matang untuk mempertahankan garis
teritorial yang dikuasainya, khalifah periode ini juga digandrungi dengan
semangat kebangkitan daya intelektual bangsanya. Hal ini tak lain sebab
pengaruh asing, sebagian Indo-Persia, Suriah, dan yang paling penting
adalah pengaruh Yunani.’

Manuver-manuver politik di masa Harun al-Rashid bisa dikatakan
sebagai pemulus kebangkitan intelektual sebagai puncaknya didikanlah
rumah kebijaksanaan, bait al-hikmah. Di situ banyak memulai gerakan
penerjemahan buku-buku asing kedalam bahasa arab secara kolektif. Pada

masa al-Ma’mun-lah sebenarnya bait al-hikmah mencapai masa kejayaan.

> Shamsh al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A‘lam al-
Nubala’, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993) Juz 9, 336.
6 Philip K. Hitti, History Of The Arabs, (Jakarta; Serambi, 2013) 381.
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Sebagai bukti nyatanya adalah banyaknya para sarjana muslim yang
muncul di sana. Pada masa al-Ma’mun juga mulai mendirikan
observatorium, bait al-hikmah sebagai pusat studi humaniora dan ilmu
pengetahuan yang terbaik pada abad pertengahan Islam, meliputi bidang
matematika, astronomi, kedokteran, alkimia dan kimia, zoologi, geografi
dan kartografi. Juga dengan mengambil literatur-literatur dari India,
Yunani, dan Persia, para ilmuwan disana mampu mengumpulkan koleksi
pengetahuan dunia secara masif, dan berdasarkan itu semua mereka
membuat penemuan-penemuan mereka sendiri.

Hal ini tidak terkecuali dalam disiplin ilmu hadis. Memang pada
dasarnya bukan pada masa kekhilafahan bani ‘Abbasiyyah yang dikenal
para sejarahwan muslim sebagai pionir dalam pengkodifikasian hadis.
Lebih tepatnya adalah Umar bin °‘Abdul ‘Aziz, khalifah dari bani
Umayyah. Namun justru di pundak para khalifah ‘Abbasiyyah inilah di
kenal dengan masa kejayaan Sunnah, min ‘usur al-izdihar atau masa
keemasan Sunnah, min al-‘usur al-dhahabiyah. Disebut demikian, sebab
masa ini berhasil menghimpun seluruh hadis dan pada abad berikutnya
tidak mengalami perkembangan yang signifikan.” Masa kejayaan ini

memunculkan kitab-kitab induk hadis, wmmahat kutub al-sittah. Buku

7 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013) 62.
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induk itulah yang sampai sekarang dipakai sebagai sumber referensi
primer dalam hadis.

Seiring dengan berjalannya gerakan kebangkitan, fakta sejarah
membuktikan adanya catatan hitam dalam mewujudkan eksistensi
ideologi sebuah negara. Menurut Michel Foucault ada hubungan
kecurigaan dan kepentingan dalam relasi pengetahuan (knowledge) dan
kekuasaan (power). Keduanya merupakan hubungan timbal balik, di mana
kekuasaan selalu terartikulasikan lewat pengetahuan dan pengetahuan
selalu menimbulkan efek kuasa. Penguasa selalu memproduksi
pengetahuan  sebagai  basis  kekuasaannya.  Penguasa  tidak
memperbolehkan adanya kekuatan wacana tandingan yang nantinya dapat
mempengaruhi kebijakan dan kelangsungan kekuasaannya. Secara
otomatis, penguasa menggulirkan kebijakan untuk menghilangkan
kekuatan-kekuatan oposisi dengan menerapkan kebijakan dan menetapkan
berbagai peraturan yang bersifat menekan pihak-pihak yang tidak sepakat
dengan penguasa.®

Terbukti kasus teokrasi (mihnah) yang sebenarnya sudah ada pasca
perang siffin yang berujung pada proses arbritrasi (zahkim). Mu‘awiyah
misalnya, lebih cenderung pada sekte Murji‘ah. Dinasti Fatimiyah lebih

memilih Shi‘ah sebagai ideologi negara. Dinasti Saljuk yang menjunjung

66.

¥ Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LkiS, 2001),
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tinggi ajaran Sunni. Dalam waktu yang bersamaan, siapa saja yang
berhaluan dengan ideologi negara maka bisa dipidanakan. Saat al-Ma’mun
berkuasa, sekte Mu‘tazilah mendapat posisi strategis dihadapan khalifah.
Bahkan beliau sendiri termasuk fanatikus Mu‘tazilah. Al-Ma’mun
percaya, bahwa dari paradigma Mu‘tazilah mampu merangsang rasa cinta
terhadap ilmu pengetahuan dan peradaban.

Mihnah sendiri pada dasarnya lebih merugikan khususnya bagi mereka
yang konsen dalam bidang agama. Tak terkecuali dalam hal ini adalah al-
Bukhari. Ketika beliau dibenturkan dalam sebuah majlis dengan
pertanyaan apakah al-Qur’an makhlug atau bukan makhlug ?. Al-Bukhari
hanya berpaling, sehingga membuat pertanyaan tersebut diulangi kembali.
Al-Bukhari tetap tidak menjawab dan pertanyaan itu terulang sampai tiga
kali. Pada akhirnya beliau mengemukakan pendapatnya, bahwa al-Qur’an
kalam Allah bukan makhlug, sedangkan perbuatan hamba adalah makhlug,
dan menanyakannya termasuk perbuatan bid‘ah. Setelah pernyataan
tersebut disampaikan oleh al-Bukhari, sejak itulah orang-orang mulai
meninggalkan majlisnya.” Banyak pihak yang meminta al-Bukhari untuk
mencabut statementnya, akan tetapi beliau justru bersikukuh dengan

pendapatnya kecuali ada yang bisa menjelaskan kemakhlukan al-Qur’an

° Shamsh al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A‘lam al-
Nubala’, juz 12, 454.



29

dengan argumentasi yang lebih kuat dari argumentasi yang beliau
sampaikan.'?

Dari satu sisi terlihat keteguhan pendirian al-Bukhari. Bagaimana
beliau tetep berpendirian teguh dengan pendapatnya, meski kondisi saat
itu merupakan hal yang sangat mengkhawatirkan bagi para cendekiawan
untuk berpendapat bahwa al-Qur’an adalah makhluk''. Pada masa
kekhalifahan al-Ma’mun berkuasa, beliau memberikan intruksi kepada

gubernur Baghdad, Ishaq bin Ibrahim al-Khuza‘i tepatnya pada bulan

' Al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad wa Dhuyulih, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, 1996) Juz 2, 29.

" Potret kelam dari sejarah mihnah yang paling terkenal tentu saja dari sekte Mu‘tazilah.
Sebagai contoh, Ahmad bin Hanbal (164 — 241 H) yang dipenjara selama 18 bulan oleh al-
Ma’mun. Al-Nasa’i (w. 303 H), Ulama hadis yang koleksinya dianggap sebagai salah satu dari
enam kitab hadis yang otoritatif, disiksa di Mesir oleh mereka yang dengki kepadanya, karena
itu ia pindah ke Palestina. Di Palestina dia menolak memberikan pembenaran terhadap
kebijakan politik tertentu, termasuk menolak memuji Mu’awiyah, sehingga dia dipukuli, dan
akhirnya meninggal karena luka-luka pukulan itu. Abu Hayyan al-Tawhidi (w. 414 H), teolog
dan pemikir besar yang sangat produktif, akhirnya meninggal setelah diasingkan dan hidup
dalam kemiskinan. Al-Sarakhsi (w. 483 H), seorang hakim Madhhab Hanafi yang terkenal. Ia
disiksa dan dipenjara karena integritasnya dalam bidang hukum. Ibn al-‘Arabi (w. 543 H.)
dipenjarakan dan diasingkan. Ibn Rusyd (w. 595 H) yang dipukuli dan dibuang karena
rasionalimenya, sampai kemudian ia meninggal. ‘Izzuddin Abdus Salam (w. 660 H), Hakim
dari madhhab Shafi’i, dipenjarakan dan dibuang karena mengkritik dan mencela pesekutuan
Sultan dengan musuhnya, tentara Salib Kristen. Seorang fakih Hanbali, Saifuddin al-Amidi
(w. 631 H), sangat terkenal di Mesir, namun karena fitnah dan kedengkian, dia dituduh
melakukan bid’ah. Al-Baidawi (w. 685 H.) seorang hakim agung madhhab Shafi’i di Shiraz,
yang dituduh menjadi penganut Shi’ah, dan mendapatkan sangat banyak penderitaan karena
fitnah tersebut. Ibn al-Qayyim al-Jauzi (w.751H) dan gurunya, Ibn Taimiyah (w. 728 H),
sama-sama disiksa dan dipenjara karena pemikiran mereka. Ibn Katsir (w. 774 H), menolak
untuk mengeluarkan fatwa yang dipesan oleh pemerintah saat itu, dan akhirnya ia
dipenjarakan serta dianiaya secara biadab. Al-Subki (w. 771 H) yang menjadi hakim Agung di
Suriah, juga menjadi korban kebodohan dan kedengkian. Ia dituduh melakukan bid’ah dan
akhirnya disingkirkan dari posisinya, dipenjara dan mendapat banyak siksaan. Masih banyak
lagi catatan sejarah yang menceritakan keganasan dari miinah Mu‘tazilah.
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Rabi® al-Awwal 218 H, agar memeriksa seluruh pejabat negara, meliputi
hakim, qadi dan para muhaddith tentang kemakhlukan al-Qur’an."

Ada empat macam tingkatan dalam eksekusi mihnah, pertama,
mereka yang menolak tidak boleh dijadikan saksi dalam hal apapun, serta
dianggap pendusta. Kedua, mereka yang berprofesi sebagai guru atau
muballigh, tidak lagi mendapat tunjangan dari Khalifah. Ketiga, jika
masih tetap menolak akan dicambuk dan dirantai kemudian dimasukkan
ke dalam penjara. Keempat, proses terakhir dari segalanya adalah
hukuman mati dengan leher dipancung.”’ Poses mihnah yang telah
dilakukan oleh khalifah al-Ma’mun terus dilanjut oleh khalifah-khalifah
setelahnya. Al-Bukhari juga tidak luput dari kejadian semacam ini.
Sampai pada akhirnya, beliaupun berdoa agar segera dipercepat
meninggalkan dunia lantaran ganasnya fitnah mihnah tersebut.'

3. Keluarga Al-Bukhari
a) Ayah
Bapaknya yang bernama Isma‘“il bin Ibrahim bin Mughirah,

Abu al-Hasan dikenal sebagai ahli hadis. Ibn Hibban

2 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tarkh al-Tabari Tarikh al-Rusul wa al-Mulik, (Mesir:
Dar al-Ma‘arif, 1967) Juz 8, 631.

'3 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari Tarikh al-Rusul wa al-Mulik, Juz 8,
631-645.

4" Al-Bukhari berdoa, “Allahumma Innahu Qad Dagat ‘Alayya al-Ard Bima Rahubat
Faqbidni Ilayk’’, tidak sampai satu bulan Allah swt. mengabulkan pemintaanya. Al-Khatib al-
Baghdadi, Tarikh Baghdad wa Dhuyulih, Juz 2, 33. Lihat juga Shamsh al-Din Muhammad bin
Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, juz 12, 466.
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mencantumkan biografinya dalam kitab al-Thiqat. Ibn Hibban
berkata “Isma‘il bin Ibrahim, orang tua al-Bukhari masuk dalam
Tabaqgat keempat, beliau mengambil periwayatan dari Hammad
bin Zaid, Ja‘far al-Baikandi, dan Malik. Begitu juga orang-orang
ahli ‘Iraq mengambil periwayatan darinya”."

Al-Bukhari sendiri menyebut nama Isma‘il bin Ibrahim
dalam al-Tarikh al-Kabir.'® Bahwa ayah al-Bukhari, Isma<l bin
Ibrahim melihat Hammad bin Zaid bersalaman dengan Ibn
Mubarak di Makkah dengan kedua tangannya. Penyebutan
tersebut menunjukkan bahwa ayah al-Bukhari termasuk
golongan orang-orang saleh.'”

b) Kakek

Nama kakek al-Bukhari adalah Ibrahim bin al-Mughirah.
Namun sosok beliau hanya diketahui sebatas namanya, bahkan
tidak ada satupun riwayat tetang kakek al-Bukhari yang sampai

pada kita, bagaimana kehidupan serta kredibilitas keilmuan

yang dimilikinya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibn

'S Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busti, a/-Thigat, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1975) Juz 8, 98.

' Ahmad bin ‘Al bin Hajar al- Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimah al-Fath al-Bari, 501.

'7 Shihab al-Din Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1984) cet, I, Juz 1, 240.
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Hajar dalam Muqgaddimah Fath al-Bari “Tidak ada satupun
riwayat Ibrahim bin al-Mughirah yang sampai pada kita”.'®
c) Buyut

Buyut al-Bukhari bernama al-Mughirah yang mulai masuk
Islam pada masa kepemimpinan al-Yaman al-Ju‘fi. Al-Yaman
al-Ju‘fi adalah buyut dari ‘Abd Allah bin Muhammad bin Ja‘far
bin Yaman al-Bukhari al-Ju‘fi. Dari situlah penisbatan nama al-

Ju‘fi dimulai. Penisbatan tersebut sebagai penisbatan wala’"’

d) Ayah buyut

Para ahli sejarah mencatat, bahwa kakek al-Bukhari yang
ketiga, memiliki banyak riwayat yang berbeda ada yang
menyebut  Bardizbah, Badhdizbah,20 atau Bardizabah.”'
Sedangkan yang nama yang terakhir lebih disepakati oleh ahli
sejarah dibanding dua nama sebelumnya.”® Sedangkan
Badhdizbah merupakan logat bahasa Bukhara yang memiliki

arti petani (a/-zarra’) dalam bahasa arab.”

'8 Ahmad bin ‘AT bin Hajar al-* Asqalani, Hady al-Sari Fi Mugaddimah Fath al-Bari, 501.

' Yusuf bin al-Zaki Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1980) cet. I, Juz 24, 437.

20 Jamal al-din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, cet IV, Juz 24, 431.

21 Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, cet 1X, Juz 12, 391.

22 Ahmad bin ‘AR bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sarf Mugaddimah al-Fath al-Barf, 501.

» Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta‘limiha, cet I,
42.
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Buyut al-Bukhari yang bernama Bardizbah merupakan
putra dari Badhidhbah seperti yang telah disampaikan oleh Taj
al-Din al-Subki dalam a/-Tabagat al-Kubra** Hanya saja para
ahli sejarah kebanyakan mecukupkan nasabnya sampai
Bardizbah saja. Keduanya adalah orang Persia asli, bukan orang
Arab. Bahkan, selama hidupnya ia penganut agama Majusi.”
Lebih-lebih info semacam ini ditulis sendiri oleh al-Bukhari
dalam karya autografinya yang berjudul al-Tarikh al-Saghir.

e) Ibu

Ibu al-Bukhari dinilai sebagai orang yang taat beribadah,
mustajab  al-da‘wah, dan memiliki karamah. Ghanjar
meriwayatkan dalam 7arikh Bukhara dan al-Lalakani dalam
Sarh al-Sunnah bab Karamat al-Auliya’ bahwa ketika al-
Bukhari masih kecil pernah mengalami buta. Sejak itu, tiada
hari bagi ibu al-Bukhari kecuali ia bermunajat dengan doa-
doanya. Hingga pada suatu malam ibunya bermimpi bertemu

Nabi Ibrahim as. Beliau berkata “Allah swt telah

**Sebagian Ahli sejarah menyebut al-Ahnaf sebagai ganti dari nama Bardizbah. Dahulu
terdapat seorang laki-laki bernama al-Ahnaf bin Qays al-Tamimi tergolong tabagat muhadram
yang thigat, memiliki akal cemerlang. Karenanya, sebagai bentuk penghormatan terhadap
seseorang yang memiliki akal cerdas dan cemerlang, buyut al-Bukhari diberi gelar al-Ahnaf
karena Bardizbah juga terkenal memiliki akal yang cemerlang. Lihat ‘Abd al-Salam al-
Mubarakfuri, Sirah al-Imam al-Bukhari Sayyid al-Fugaha’ wa Imam al-Muhaddithin,
(Makkah: Dar ‘Alam al-Fawaid, 1422 H) cet I, Juz 1, 51-56.

2> Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Tarikh al-Saghir, (Beirut: Dar
al-Ma‘rifah, 1986) cet. I, Juz 1, 6.
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mengembalikan penglihatan anakmu, karena engkau sering
menangis dalam doamu”. Saat pagi harinya, Allah swt telah
benar-benar mengembalikan penglihatan al-Bukhari.”® Mengenai
nama dari ibu al-Bukhari, belum ada para sejarahwan yang
mencatatnya.
f) Saudara
Al-Bukhari hanya memiliki satu saudara bernama Ahmad
bin Isma‘il yang berumur lebih tua dari al-Bukhari. Terakhir kali
al-Bukhari bersama saudaranya saat menunaikan ibadah haji
bersama ibunya pada 210 H. Kemudian al-Bukhari menetap di
Makkah kemudian melanjutkan ke Madinah untuk belajar hadis
kepada para imam-imam hadis, sedangkan saudara dan ibunya
kembali ke Bukhara. Tidak lama kemudian Ahmad bin Isma‘il
meninggal dunia.”’
B. Ekspedisi Al-Bukhari dalam Bidang Keilmuan
1. Sifat-sifat dan Integritas al-Bukhari
Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari dikenal memiliki perawakan
sedang, bertubuh tegap, tidak tinggi dan tidak pendek.*® Berakhlak mulia,

teguh dalam berprinsip, memiliki integritas yang tinggi, serta memiliki

26 Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Juz 12, 393.

" Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sarf Mugaddimah al-Fath al-Bari, 693.

8 <Abd Allah bin ‘Ady bin ‘Abd Allah bin Muhammad Abu Ahmad al-Jurjani, a/-Kamil
17 Du‘afa al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Juz 1, 131.
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semangat yang tinggi dalam belajar.”’ Semangat belajar hingga kepenjuru
dunia ini ditunjang dengan kemampuan finansial yang memadai. Berkat
harta peninggalan orang tuanya yang memang tergolong orang yang
berkecukupan.30 Meski demikian, al-Bukhari tetap memilih hidup
sederhana, tidak berfoya-foya apalagi tergoda dengan gemerlap kehidupan
duniawi. Selain itu, al-Bukhari dikenal sebagai ahli ibadah, zuhud dan
wara‘. Dalam masalah ibadah, terkhusus ketika masuk bulan Ramadan
beliau sangat rajin salat dan membaca al-Quran. Tiap pagi hari melakukan
satu kali hataman al-Qur’an dan melaksanakan salat giyam al-/ail setelah
tarawih ditiap sepertiga malam dengan satu kali hataman al-Qur’an.”’
Al-Bukhari pernah mengalami buta dua kali. Pertama sewaktu ia
masih kecil, seperti yang telah dijelaskan di atas. Berkat doa ibunya,
penglihatan al-Bukhari bisa kembali. Kedua saat ia melakukan rih/ah
‘ilmiyah di wilayah Khurasan, akan tetapi penglihatannya bisa dipulihkan
kembali.’* Bukan hanya kembali dapat melihat, tapi pasca kebutaan yang
dialaminya sewaktu kecil, al-Bukhari kemudian dianugrahi daya ingat

yang sangat kuat.

47.

%% Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sarf Mugaddimah al-Fath al-Bari, 504.
* Ibid., 502-504.
3! Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’limiha, cet 1,

32 Taj al-Din bin ‘Ali bin Abd al-Kafi al-Subki, Tabagat al-Shafi‘iyyah al-Kubra, (Kairo:

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993) Juz 2, 216. Lihat juga Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-
Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Juz 12, 393.
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Sebagian riwayat menjelaskan, bahwa tingkat daya ingat al-Bukhari
sangat tinggi bahkan mampu menghafal dengan sempurna hanya dengan
sekali melihat. Al-Farbari berkata, saya mendengar Muhammad bin Abi
Hatim, sekretaris al-Bukhari berkata, saya mendengar al-Bukhari berkata,
saya telah hafal hadis saat masih belajar di madrasah. Muhammad bin Abi
Hatim bertanya berapa usia anda saat itu? Al-Bukhari menjawab kurang
lebih 10 tahun. Al-Bukhari menceritakan kembali setelah tamat dari
madrasah, saya pernah berselisih dengan al-Dakhili, seorang perawi hadis.
Suatu hari al-Dakhili membacakan riwayat di hadapan banyak orang. la
menyebutkan riwayat Sufyan dari Abi Zubayr dari Ibrahim. kemudian
saya — al-Bukhari — menyanggah bahwa Abi Zubayr tidak mendapat
periwayatan dari Ibrahim. al-Bukhari meminta untuk kembali mengoreksi
isi kitab dengan teliti. Setelah mengoreksi, al-Dakhili bertanya, bagaimana
yang benar? Al-Bukhari menjawab yang benar bahwa Zubayr — bukan Abi
Zubayr — adalah Ibn ‘Ady yang mendapat periwayatan dari Ibrahim. al-
Dakhili kemudian mengambil pena dan membenarkan catatannya serta
memuji al-Bukhari.

Banyak orang yang bertanya kepada al-Bukhari, pada usia berapa anda
saat itu? (saat membenarkan periwayatan dari al-Dakhili) Al-Bukhari

menjawab, pada usia 11 tahun. Al-Bukhari berkata ketika menginjak umur
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16 tahun, saya telah menghafal kitab Ibn Mubarak dan Waki‘ serta
mengetahui pendapat para ulama.”

Di lain kesempatan, al-Bukhari juga pernah diuji oleh para pakar hadis
di Baghdad dan Samarqand. Abu Ahmad ‘Abd Allah bin ‘Ady (w. 365 H.)
menceritakan tentang pengujian masalah hadis terhadap al-Bukhari di
Baghdad. Banyak para pakar hadis yang menguji kemampuan al-Bukhari
dengan memilih seratus hadis, kemudian menukar sanad serta matannya.
Dari seratus hadis pilihan dibagi kepada sepuluh orang secara acak,
kemudian mereka menanyakan tentang validitas dan otentisitas dari hadis
yang sudah diacak. Kejadian ini disaksikan oleh mayoritas ulama di
wilayah Baghdad.**

Satu persatu dari sepuluh perwakilan tersebut menanyakan tiap hadis
yang sudah mereka persiapkan. Sepuluh pertanyaan hadis pertama dari
orang pertama dijawab “tidak tahu” oleh al-Bukhari. Demikian juga
dengan sepuluh pertanyaan hadis yang kedua yang telah dipersiapkan oleh
orang kedua dijawab “tidak tahu”. Jawaban yang sama juga didapat oleh
penanya ketiga sampai orang terakhir, yaitu kesepuluh terhadap hadis
yang telah mereka persiapkan. Setelah semua pertanyaan dijawab dengan

“tidak tahu”, kemudian al-Bukhari membenarkan dari sepuluh hadis yang

33 Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-*Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimah al-Fath al-Barf, 502.
* Ahmad bin ‘Al Abu Bakr al-Khatib al-Baghdadi, 7arikh Baghdad, (Beirut: Dar al-
Kutub al-*Alamiyah, tt.) Juz 2, 20.
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ditanyakan oleh penanya pertama “Seharusnya sepuluh hadis pertama —
yang kamu tanyakan — berbunyi demikian”. Bukan hanya itu, bahkan al-
Bukhari juga membenarkan seratus hadis yang telah diacak baik sanad
maupun matannya dengan cara menyusun kembali sesuai sanad dan matan
yang scharusnya.®

Kejadian serupa juga dilakukan para pakar hadis di Samarqand.
Mereka mengumpulkan sckitar empat ratus ulama selama satu minggu.
Dalam vujian hadis kali ini yang ditujukan kepada al-Bukhari lebih ekstrim
dari yang pertama. Mereka mengambil sanad dari ulama Sham dan al-
Haram kemudian mengacak dengan riwayat hadis dari ulama Yaman.
Namun hasilnya sama saja, al-Bukhari mampu untuk menyusun ulang
dengan meletakkan sanad dan matannya sesuai pada posisinya.’
2. Perjalanan Al-Bukhari dalam Menelusuri Hadis

Ayah al-Bukhari meninggal saat beliau masih kecil. Sejak saat itu
beliau hidup sebagai anak yatim dalam asuhan ibunya. Al-Bukhari
memulai belajar hadis pada ulama di negaranya pada tahun 205 H. Di

antaranya adalah Muhammad bin Salam, Musnadi, dan Muhammad bin

33 Ibid., Juz 2, 20.
36 Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, Juz 12, 408-409.
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Yusuf al-Baykandi.”’ Di umur yang masih belia, al-Bukhari telah hafal
karya-karya Ibn al-Mubarak dan Wagi’.*®

Setelah dirasa cukup untuk mempelajari hadis di negaranya, al-
Bukhari memulai ekspedisi ilmiyah di luar negaranya pada 210 H tepat di
umur enam belas tahun. Dimulai dengan melaksanakan haji bersama ibu
dan kakaknya. Selesai melaksanakan haji, al-Bukhari menetap di Makkah
dan belajar hadis. Sedangkan Ibu dan kakaknya kembali ke Bukhara.” Di
antara guru-guru al-Bukhari yang terkenal di Makkah adalah Abu al-Walid
Ahmad bin Muhammad al-Azraqi, ‘Abd Allah bin Yazid, Isma‘il bin
Salim al-Sa’igh, Abu Bakr ‘Abd Allah bin al-Zubair al-‘Allamah al-
Humaydi, dan lain-lain.*

Kemudian pada tahun 212 H, saat al-Bukhari berumur delapan belas
tahun, beliau melanjutkan belajar kepada ulama-ulama hadis di Madinah
antara lain Ibrahim bin Mundhir, Mutarrif bin ‘Abdillah, Abu Thabit
Muhammad bin ‘Ubaid Allah, ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd Allah al-Uwaysi, dan
lain-lain. Di Madinah juga beliau menulis sebuah karya monumental yaitu

al-Tarikh al-Kabir*'

37 Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, 7Tadhkirah al-Huffadh, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyah, 1998) cet. I, Juz 2, 104.

3% Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimah al-Fath al-Bari, 695.

3 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Tarikh al-Saghir, Juz 1, 8.

40 <Abd al-Salam al-Mubarakfuri, Sirah al-Imam al-Bukhari Sayyid al-Fugaha’ wa Imam
al-Muhaddithin, cet 1, Juz 1, 89-90.

' Ibid., Juz 1, 90-91.
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Kemudian para ahli sejarah mencatat bahwa al-Bukhari juga pernah
berdomisili di Hijaz — Makkah, Madinah, Taif, dan Jiddah — selama enam
tahun. Akan tetapi durasi waktu enam tahun tidak dilakukan dalam satu
waktu melainkan beberapa waktu, jika diakumulasi sekitar enam tahun.*

Selanjutnya al-Bukhari melanjutkan ekspedisi ilmiahnya ke daerah
Basrah selama empat tahun. Disana beliau berguru dengan Abi ‘Asim al-
Nabil, Safwan bin ‘Isa, Badal bin al-Muhabbar, Harami bin ‘Umarah,
‘Affan bin Muslim, Muhammad bin ‘Ar‘arah, Sulayman bin Harb, Abu al-
Walid al-Tayalisi, ‘Arim, Muhammad bin Sinan, dan lain-lain.*

Daerah selanjutnya sebagai tempat belajar hadis adalah Kufah dan
Baghdad. Di tempat ini tidak diketahui berapa kali al-Bukhari sempat
bersinggah, sebab itu dilakukan berkali-kali. Keterangan ini diperkuat oleh
ungkapan al-Bukhari sendiri, “Dan tidak terhitung berapa kali saya
berkunjung ke Kufah dan Baghdad bersama para muhaddith Khurasan, di
antara mereka adalah al-Maki bin Ibrahim, Yahya bin Yahya, Ibn Shaqiq,
Qutaybah, Shihab bin Ma‘mar”.**

Pada saat itu Baghdad menjadi ibu kota di masa khilafah ‘Abbasiyah.
Tentu menjadi hal yang wajar jika al-Bukhari sering berkunjung di sana.

Lebih-lebih Baghdad tidak hanya menjadi ibu kota, melainkan menjadi

* Ibid., Juz 1, 91.
3 Ibid., Juz 1, 92.
* Abu ‘Abd Allah Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A /am al-Nubala’, Juz 12, 407.
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pusat kajian hadis dan tempat berkumpulnya para pakar hadis dari
berbagai penjuru. Di antara mereka yang paling terkenal adalah Ahmad
bin Hanbal, Muhammad bin ‘Isa al-Tabba‘, Muhammad bin Sabiq, Surayj
bin al-Nu‘man, dan lainnya.*

Menurut Abu ‘Ali al-Ghassani dalam karyanya berjudul 7Tagyid al-
Muhmal, bahwa ketika al-Bukhari meninggalkan Baghdad untuk terakhir
kalinya — dan ini adalah kunjungan ke delapan — beliau sempatkan untuk
mengunjungi Ahmad bin Hanbal, dan berkata kepada al-Bukhari “Saya
meninggalkan ilmu dan pengikutnya dan menjadikan Khurasan sebagai
pusatnya”.*® Dari riwayat Abu ‘Ali al-Ghassani bisa disimpulkan bahwa
al-Bukhari berkunjung ke Baghdad sebanyak delapan kali.

Di Sham al-Bukhari mengambil periwayatan dari Muhammad bin
Yusuf al-Faryabi, Abi al-Nadr Ishaq bin Ibrahim, Adam bin Abi Iyas, Abi
al-Yaman al-Hakam bin Nafi‘, Haywah bin Shurayh, dan muhaddith
lainnya yang berdomisili di daerah Sham. Di Mesir mengambil
periwayatan kepada ‘Uthman bin Salih, Sa‘id bin Abi Maryam, ‘Abd
Allah bin Salih, Ahmad bin Salih, Ahmad bin Shabib, Asbagh bin al-Farj,
Sa‘d bin ‘Isa, Sa‘id bin Kathir bin ‘Ufayr, Yahya bin ‘Abd Allah bin

Bukayr, dan lainnya. Kemudian saat singgah di al-Jazirah mengambil

* <Abd al-Salam al-Mubarakfuri, Srah al-Imam al-Bukhari Sayyid al-Fugaha’ wa Imam
al-Muhaddithin, cet 1, Juz 1, 94-95.

% Abu ‘Ali al-Husein bin Muhammad al-Ghassani al-Jayyani, Taqyid al-Muhmal wa
Tamyiz al-Mushkil, (Makkah: Dar ‘Alam al-Fawaid, 2000) cet I, Juz 1, 6.
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periwayatan dari Ahmad bin ‘Abd al-Malik al-Harrani, ‘Amr bin Khalaf,
Isma‘il bin ‘Abd Allah al-Raqqi dan lainnya.*’

Tempat-tempat seperti Khurasan dan sekitarnya meliputi Marwa,
Balkha, Harrah, Naysabur, dan Ray adalah tempat al-Bukhari mencari
hadis sebelum melakukan ekspedisi ilmiahnya. Sementara Samarqand dan
Tashqand adalah tempat domisili al-Bukhari.*®

Di wilayah Marwa beliau mengambil periwayatan dari ‘Ali bin
Husayn bin Shaqiq, ‘Abdan, Muhammad bin Muqatil dan lain-lain. Di
wilayah Balkha mengambil periwayatan dari Makki bin Ibrahim, Yahya
bin Bishr, Muhammad bin Aban, Hasan bin Shuja‘, Yahya bin Musa,
Qutaybah, dan ulama semasanya. Di wilayah Hirrah mengambil
periwayatan dari Ahmad bin Abi al-Walid al-Hanafi.*’ Di wilayah
Naysabur mengambil periwayatan dari Yahya bin Yahya, Bishr bin al-

Hakam, Ishaq bin Rahawayh, Muhammad bin Rafi‘, dan lain-lain.”’

7 <Abd al-Salam al-Mubarakfuri, Sirah al-Imam al-Bukhari Sayyid al-Fugaha’ wa Imam
al-Muhaddithin, cet 1, Juz 1, 97-98.

* Ibid, Juz 1, 98.

* Hanya al-Nawawi saja yang menyebutkan nama Ahmad bin Abi al-Walid al-Hanafi
sebagai guru al-Bukhari di wilayah Hirrah. Berbeda dengan al-Mizzi, dalam Tahdhib al-Kamal
tidak menyebutkan nama perawi ini sebagai guru al-Bukhari. Ada kecurigaan, kemungkinan
yang benar adalah Ahmad bin Abi Raja’ al-Hanafi, beliau bernama lengkap Ahmad bin ‘Abd
Allah bin Ayyub al-Hanafi Abu al-Walid bin Abi Raja’ al-Harawi. Pendapat ini diperkuat oleh
Ibn Mundah bahwa al-Bukhari mengambil periwayatan darinya di Bukhara. Lihat Jamal al-din
Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, (Muassasah al-Risalah; Beirut 1985) cet IV,
Juz 1, 363. Muhammad bin Ishaq bin Mundah al-Asbihani, Usami Mashayikh al-Imam al-
Bukhari, (Saudi: Maktabah al-Kawthar, 1991 M), 29. Abi Zakariya Muhyi al-Din bin Sharf al-
Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Alamiyah, t.t.) Juz 1, 72.

*% <Abd al-Salam al-Mubarakfuri, Sirah al-Imam al-Bukhari Sayyid al-Fugaha’ wa Imam
al-Muhaddithin, cet 1, Juz 1, 98-99.
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Menurut al-Hakim, ekspedisi yang dilakukan al-Bukhari ke berbagai
wilayah Islam sengaja dilakukan untuk mencari sanad yang paling tinggi
melalui perawi-perawi yang telah dinilai thigah.’' Hal ini sudah menjadi
keniscayaan bagi para perawi. Agar hadis yang ia peroleh memiliki nilai
tinggi serta kualitas yang otentik. Maka hanya bermodal memiliki redaksi
yang sama atau kesamaan tersebut hanya sebatas substansi masih tidak
cukup. Ja‘far Muhammad al-Qattan berkata “Saya mendengar al-Bukhari
berkata ‘Saya mencatat hadis lebih dari seribu guru. Dan saya tidak
memiliki satu hadispun yang tidak memiliki sanad”.>*
3. Guru-guru Al-Bukhari

Secara umum nama-nama guru dari al-Bukhari sudah disebutkan
diatas. Mulai dari berbagai daerah yang beliau singgahi pasti terdapat guru
serta mengambil periwayatan darinya. Hanya saja pada bagian ini peneliti
akan mengklasifikasikan bukan berdasar wilayah, melainkan keutamaan.

Yusuf al-Kattani dalam Ruba‘iyat al-Imam al-Bukhari menyebutkan
daftar nama guru yang paling banyak diambil periwayatannya oleh al-
Bukhari.”® Mereka adalah:

a. Ahmad bin Hanbal = (146-241 H.)

b. Ishaq bin Rahawayh (161-238 H.)

>! Ibid. 99.

>2 Ibid. 100.

> Yusuf al-Kattani, Ruba‘iyat al-Imam al-Bukhari, (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-
Nasr wa al-Tawzi‘, 1984 M.) cet. 1, 36.
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c. Yahya bin Ma‘in (158-232 H.)

d. °Alibin al-Madini  (161-234 H.)

Disisi yang lain, Ibn Hajar mengklasifikasikan guru-guru al-Bukhari
menjadi lima ketegori.

Ketegori pertama ialah guru-guru al-Bukhari yang diambil
periwayatan dari kalangan tabi‘in. Semisal Muhammad bin ‘Abd Allah al-
Ansari mengambil periwayatan dari Humayd, Makky bin Ibrahim
mengambil periwayatan dari Yazid bin Abi ‘Ubaid, Abi ‘Asim al-Nabil
mengambil periwayatan dari Yazid bin Abi ‘Ubaid, ‘Ubayd Allah bin
Musa mengambil periwayatan dari Isma‘il bin Abi Khalid, Abi Nu‘aym
mengambil periwayatan dari al-A‘mash, Khallad bin Yahya mengambil
periwayatan dari ‘Isa bin Tuhman, ‘Al bin ‘Ayyash dan ‘Isam bin Khalid
mengambil periwayatan dari Hariz bin ‘Uthman.>*

Kategori kedua adalah guru-guru al-Bukhari yang semasa dengan
perawi pada kategori pertama akan tetapi tidak mengambil periwayatan
dari kalangan tabi‘in. Seperti contoh Adam bin Abi Iyas, Abi Mashar ‘Abd
al-A‘la bin Mashar, Sa‘id bin Abi Maryam, Ayyub bin Sulayman bin Bilal.

Kategori ketiga adalah guru-guru al-Bukhari dari generasi
pertengahan. Mereka tidak sempat mengambil periwayatan dari al-Tabi‘in

melainkan pengembilan periwayatan itu dari Taba‘ al-Atba‘. Seperti

>* Ahmad bin ‘AR bin Hajar al-*Asqalani, Hady al-Sari Mugaddimah al-Fath al-Bari, 696.
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Sulayman bin Harb, Qutaybah bin Sa‘id, Nu‘aym bin Hammad, ‘Ali ibn
al-Madini, Yahya bin Ma‘in, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawayh, Abi
Bakr, ‘Uthman ibn Abi Shaybah. Pada generasi ini Muslim bin Hajjaj juga
mengambil periwayatan dari mereka.”

Kategori keempat adalah guru dari teman seangkatan. Bukan hal yang
aneh ketika seorang perawi mengambil periwayatan dari teman
seangkatan, secara otomatis dalam rangkaian sanad ia menjadi guru bagi
yang mengambil. Pada tahap ini Ibn Hajar memasukkan guru al-Bukhari
dari teman seangkatan pada kategori keempat. Mereka adalah Muhammad
bin Yahya al-Dhuhli, Abi Hatim al-Razi, Muhammad bin ‘Abd al-Rahim,
‘Abd bin Humayd, Ahmad bin al-Nadr. Al-Bukhari mengambil
periwayatan dari mereka karena hadis yang mereka riwayatkan tidak
diriwayatkan oleh guru-guru al-Bukhari dan tidak pula memiliki jalur lain
kecuali dari orang-orang ini.>

Kategori kelima adalah perawi-perawi yang diambil periwayatannya
dari murid al-Bukhari sendiri. Pengambilan riwayat ini dengan tujuan
sebagai mutaba‘ah. Mereka adalah ‘Abd Allah bin Hammad al-Amali,
‘Abd Allah bin Abi al-‘Ash al-Khawarizmi, Husayn bin Muhammad al-
Qabbani. Hal ini beliau lakukan demi meneladani pendahulunya.

Diriwayatkan dari ‘Uthman bin Abi Shaybah berkata “seseorang tidak

>3 Ibid, 696.
% Ibid, 696.
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bisa menjadi ‘alim sampai ia mengambil periwayatan dari pendahulunya,
teman sebaya, dan murid-muridnya”. Dari sini al-Bukhari mengikuti dan
meneladani pendahulunya. Setelah semua itu dilakukan al-Bukhari sendiri
pada akhirnya memiliki kesimpulan yang sama. Beliau berkata “Tidak
akan menjadi perawi yang sempurna sampai ia mencatat periwayatan dari
pendahulunya, teman sebaya, dan murid-muridnya”.”’

4. Murid-murid Al-Bukhari

Murid-murid al-Bukhari sangat banyak. Mengingat beliau adalah
tokoh fenomenal dalam dunia hadis. Karyanya diposisikan sebagai kitab
paling otentik setelah al-Quran. Maka tidak heran jika beliau memiliki
murid yang sedemikian banyak hingga tak terhitung jumlahnya.

Menurut al-Nawawi, orang yang meriwayatkan hadis dari al-Bukhari
terlalu banya untuk dihitung, lebih sulit lagi jika harus menyebutkannya.*®
Sedangkan al-Farbari mengatakan ‘orang yang mengambil riwayat hadis
al-Bukhari mencapai tujuh puluh ribu orang’. Ada beberapa riwayat lain
mengatakan bahwa orang yang menghadiri majlis pengajian al-Bukhari
mencapai lebih dari dua puluh ribu orang.”® Diantara mereka yang paling
terkenal adalah Abu Husayn Muslim bin Hajjaj pemilik kitab Sahih

Muslim, Abu ‘Isa al-Tirmidhi, Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i, Abu

°7 Ahmad bin ‘AR bin Hajar al-*Asqalani, Hady al-Sari Muqgaddimah al-Fath al-Bari, 696.

¥ Abu Zakariya Muhyi al-Din bin Sharf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.t.) Juz 1, 67.

* Ibid. Juz 1, 67.
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Hatim, Abu Zur‘ah al-Raziyani, Abu Ishaq Ibrahim bin Ishaq al-Harabi,
Salih bin Muhammad Jazarah, Abu Bakr bin Khuzaymah, Yahya bin
Muhammad bin Sa‘id, Muhammad bin ‘Abd Allah Mafin.®’ Semua nama-
nama ini adalah perawi yang telah menyandang gelar al-hafidh dalam
dunia hadis dan masih banyak lagi para al-hafidh yang lain yang belum
disebutkan secara rinci. Menurut al-Khatib perawi terakhir yang
mengambil periwayatan dari al-Bukhari adalah al-Husayn bin Isma‘il al-
Mahamili.*"
5. Karya-karya Al-Bukhari
Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari memiliki 22 karya yang banyak
dikaji oleh orang-orang terdahulu, diikuti dalam metode penulisannya oleh
orang-orang setelah al-Bukhari, dan diwarisi oleh generasi selanjutnya
sebagai bahan rujukan dalam mengkaji hadis. Karya-karya tersebut bisa
dilihat dibawah ini:**
1. Al-Jami‘ al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur al-Rasulillah saw. Wa
Sunanih Wa Ayyamih
2. Al-Adab al-Mufiad
3. Al-Tarikh al-Kabir

4. Al-Tarikh al-Awsat

5 Ibid. Juz 1, 67.
" Ibid. Juz 1, 67.
6 Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’limiha, 53.
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5. Al-Tarikh al-Saghir

6. Khalg Afal al-‘Ibad

7. Al-Rad ‘Ala al-Jahmiyyah

8. Al-Jami‘ al-Kabir

9. Al-Musnad al-Kabir

10. Al-Ashribah

11. Al-Hibah

12. Usami al-Sahabat al-Wihdan

13. Al-Mabsut

14. Al-Mu’talif wa al-Mukhtalif

15. Al-‘llal

16. Al-Kuna

17. Al-Fawa’id

18. Qadaya al-Sahabah wa al-Tabi ‘in wa Ugawiluhum

19. Raf*u al-Yadain Fi al-Salat

20. Al-Qira’at Khalf al-Imam

21. Bir al-Walidain

22. Al-Du‘afa’

Dari karya-karya al-Bukhari yang paling fenomenal dari beberapa

karya di atas adalah A/-Jami‘ al-Sahih al-Mukhtasar Min Umur al-

Rasulillah saw. Wa Sunanih Wa Ayyamih. Kitab ini merupakan penulisan
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kitab hadis terbaik yang mampu memenuhi kebutuhan di masanya. Sebab
ulama  sebelumanya, dalam  mengkodifikasikan = hadis = masih
mencampuradukkan antara hadis sahih dan da‘if, antara hadis mu‘alal dan
shadh. Bahkan terkadang mencantumkan jarh wa ta‘dil dan beberapa teori
hadis.”® Hal ini yang membuat kalangan umum (selain pakar hadis) susah
untuk memahami kitab-kitab hadis karya ulama terdahulu. Maka
kebutuhan yang mendesak itu menjadi alasan al-Bukhari untuk
mengodifikasikan hadis-hadis sahih saja.

Dalam mengkodifikasi hadis sahih, al-Bukhari memakai sistematika
penulisan jami‘. Sistematika jami‘ adalah pengkodifikasian hadis berdasar
sembilan tema, seperti akidah, hukum, perbudakan, tata cara makan dan
minum, bepergian dan tinggal dirumah, tafsir, sejarah, perilaku hidup,
pekerti yang baik dan buruk.®* Penulisan kitab a/-Jami‘ al-Sahih di sisi lain
memiliki tujuan untuk meluruskan paham-paham bid‘ah yang mulai subur
di abad kedua dan ketiga hijriyah. Seperti sekte murji’ah, muktazilah,
jahmiyah, nasibiyah, dan syi‘ah. Begitu juga dengan bid‘ah yang subur
dalam perilaku para kaum sufi. Kecenderungan terhadap salah satu

madhhab serta lebih cenderung beranalogi dari pada beristinbat dari dalil

63 7y
1bid, 54.
64 Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij Wa Dirasat al-Asanid, (Kairo; Dar al-Andalus
2005), 92.
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sunnah (terutama dalam masalah furu‘iyah yang tidak ditemukan dalam
al-Quran).*

Di dalam kitab a/-Jami* al-Sahih ini, al-Bukhari memasukkan sub bab
dengan judul al-Iman. Pembahasannya lebih kepada hakikat iman, bahwa
iman merupakan verbalisasi keyakinan yang mencakup pembenaran hati,
ikrar lisan, dan tindakan anggota-angota badan dalam pengertian
menjalankan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan.
Urgensitas pembahasan ini bertujan untuk mengkonter pendapat kalangan
Murji‘ah mengenai konsep iman. Begitu juga membantah pendapat
kelompok-kelompok radikal Khawarij dan Mu‘tazilah yang menjadikan
amal sebagai rukun dalam iman dan iman itu dianggap tidak ada ketika ia
tidak memanivestasikannya dalam bentuk amal.®® Sedangkan sub bab
fada’il al-sahabat dan manaqib al-ansar secara substansi mengkonter
pendapat Syi‘ah rafidah. Dengan bukti al-Bukhari memasukkan riwayat
manaqib Abu Bakr, Umar, ‘Uthman, fada’il ‘Aishah, dan Mu‘awiyah.
Begitu juga dengan memasukkan riwayat tentang fada’i/ ‘Ali, Hasan,
Husein, dan manaqib Fatimah bertujuan untuk membantah pandangan

kelompok Nasibiyah®’, dan Khawarij. Sementara sub bab dengan judul a/-

65 Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’limiha, 56.
5 Ibid, 56.
67 Kelompok yang sangat membenci ‘Ali dan lebih mengunggulkan yang lain dari

padanya. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Hady al-Sari Muqgaddimah al-Fath al-Bari,

483.
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gadr juga membantah kelompok Qadariyah.®® Masih banyak sub bab yang
lain yang bertujuan untuk membantah kelompok-kelompok yang
menyimpang dari prinsip-prinsip ahli sunnah wal jama‘ah.

Selanjutnya buku yang terbilang populer berikutnya adalah a/-7Tarikh
al-Kabir, juga merupakan karya pertama al-Bukhari. Buku ini lebih khusus
membahas kumpulan biografi para perawi hadis yang tidak kalah menarik
dibanding yang pertama. Pembahasannya terbilang sangat komplit
meliputi nama, julukan, dan trah keturunan, baik mereka yang terkenal
thigat maupun da‘if’ Ibn Hajar mengatakan, semua nama perawi ada
dalam kitab a/-Tarikh tanpa melewatkan gambaran biografinya, hanya saja
saya kurang suka karena terlalu banyak.”

C. Pemikiran al-Bukhari Tentang Hadis

Tidak seperti Muslim bin Hajjaj yang mengkhususkan kitab al-
Tamyiz untuk mengemukakan metode penilaiannya terhadap hadis-hadis,
Al-Bukhari tidak memiliki satu kitab pun yang spesifik membahas
gagasan dan ide-idenya secara runut mengenai metode penilaiannya
terhadap hadis. Yang ada hanyalah ide-ide yang berserakan di berbagai
karyanya dan karya murid-muridnya seperti al-Tirmidhi, Muslim bin

Hajjaj dan dalam karya-karya yang menulis tentangnya seperti yang

%% Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith Wa Ta’limiha, 56.
% Ahmad bin ‘AR bin Hajar al-Asqalani, Hady al-Sari Muqgaddimah al-Fath al-Bari, 502.
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tersebar dalam buku-buku Mustalah al-Hadith karangan ulama
mutaakhirin.

Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa al-Bukhari tidak
memiliki metode seleksi tertentu terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan
dari guru-gurunya. Telaah atas beberapa rujukan primer dan sekunder
tentang metode al-Bukhari dalam men-sahzi-kan dan mencari ‘7//at sebuah
hadis menunjukan adanya metode tersendiri yang khas ala al-Bukhari.
Poin-poin penting berikut merupakan ulasan atas pemikiran al-Bukhari
tentang hadis, penggunaan istilah dalam penilaiannya, metode seleksi dan
lain-lain :

1. Penggunaan Istilah Hasan dan Sahih pada Penilaian Hadis
Penggunaan dua istilah ini untuk merujuk kepada validitas sebuah
hadis sangatlah penting dalam pemikiran hadis al-Bukhari. Selama ini
istilah hasan hanya merujuk kepada hadis yang kualitas periwayatnya
di bawah periwayat hadis sahih,"° namun dalam perspektif al-Bukhari,
istilah hasan dan sahih dapat digunakan untuk merujuk kepada ke-
sahih-an sebuah hadis. Contoh berikut paling tidak dapat memperjelas

manhaj yang dipakai al-Bukhari dalam menilai sebuah hadis.

7 Lihat definisi yang dikemukakan Ibn al-Salah dan beberapa ulama yang mengikutinya
dari kalangan ulama kontemporer seperti Mahmud al-Tahhan, Ajjaj al-Khatib, al-Albani dan
lain-lain. Dalam definisi yang salahiyan-minded ini, kita melihat bahwa hadis Aasan lebih
menekankan pada periwayatnya yang dinilai sadugq.
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Al-Bukhari ketika menilai hadis Anas bin Malik mengenai batasan

mabuk mengatakan:

3
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Sementara itu, al-Imam al-Tirmidhi menilainya sebagai berikut:
72 e . a
(C‘M‘/ o> gu\ g_,_.gJo-)

Hadis Anas bin Malik ini telah disepakati atas ke- sahih-annya. Al-

Bukhari dan Muslim mengeluarkan hadis ini melalui jalur Shu‘bah dan

Hisham dari Qatadah dari Anas. Para periwayat hadid dari kedua ahli

hadis tersebut semuanya dinilai tA7igat. Bahkan menurut Muslim, hadis

tersebut dinilai paling safih. Karena itu ia menyebutnya sebagai tema
dalam salah satu bab kitabnya.

-~
-5

Pada contoh di atas, al-Bukhari menggunakan istilah Aasan untuk
menyebut hadis sahih. Karenanya istilah ini tidak perlu dicampur
adukan dengan istilah yang dipakai ulama mutakhirin untuk menyebut
hadis yang diriwayatkan oleh periwayat hadis yang sadug dan selain

matruk. Contoh berikut juga memperkuat deskripsi di atas ini:
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Al-Imam al-Tirmidhi bercerita: aku pernah bertanya kepada al-
Bukhari tentang hadis riwayat Qutaybah dari Sufyan dari Amru

"I Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Hudud, Bab
Hadd al-Sukran, Juz. 2, 329.

7> Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, a/-‘/lal Kabir, Juz. 2, 606-607.

7 Ibid, Juz. 1, 275.
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bin Dinar dari Ata’ dari Safwan bin Ya‘la dari ayahnya, ia

berkata aku pernah mendengar Nabi membacakan (wa Nadi ya

Malik....). al-Bukhari kemudian berkomentar: ini hadis Aasan.

Keterangan yang diambil dari al-Tirmidhi ini menunjukan posisi
hadis tersebut sebagai sahrh. Hal demikian karena al-Bukhari dan
Muslim mengeluarkan hadis ini melalui jalur Sufyan bin Uyaynah. ™
Al-Tirmidhi sendiri menyebutnya hadis hasan sahih. Para periwayat
hadis yang berguru kepada Sufyan pun dinilai sangat thigat.

Jika hadis di atas menunjukan posisi bagaimana hadis Ahasan
mencakup juga hadis sahih, contoh berikut juga menunjukan bahwa al-

Bukhari terkadang mencampur dua istilah itu dalam menilai sebuah

hadis.
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Al-Imam al-Tirmidhi bercerita: aku pernah bertanya kepada al-
Bukhari tentang riwayat mana yang paling sahih dalam salat
khauf. Al-Bukhari menjawab: menurutku, semua riwayatnya
sahih dan bisa diamalkan. Hadis Sahl bin Abi Khaythamah
berkualitas hasan. Hadis Abd Allah bin Shaqiq dari Abu

™ Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahib, Kitab al-TafSir Sirat al-
Zukhruf, Bab Wa nadu ya Malik, Juz. 8, 568 dan Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim
, Kitab al-Jum’ah, Bab Takhfif al-Salat wa al-Khutbah, Juz. 6, 160.

> Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, al-‘Z/al Kabir, Juz. 1, 301-303.



55

Hurayrah bersifat Aasan. Hadis Urwah bin Zubayr juga
berkualitas hasan.

Al-Bukhari pada contoh di atas menunjukan bahwa hadis yang
menurutnya otentik disebut hadis sahih. Selain itu, hadis yang
menurutnya sahih pun, disebut hasan. Data di atas menunjukan
penggunaan istilah ini memiliki arti yang berbeda dari yang selama ini
diajarkan dan ditulis dari buku-buku mustalah al-hadith. artinya istilah
hasan’® dan sahih merujuk kepada pengertian hadis-hadis yang dinilai
sahih.

Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim dalam kitab sahih-nya
melalui jalur Sahl bin Abi Khaythamah.” Sedangkan Al-Tirmidhi
sendiri yang menceritakan penilaian al-Bukhari terhadap hadis itu
menyebut kualitas hadis tersebut sebagai hasan sahih.”® Abdullah bin
Shaqiq sendiri merupakan periwayat thigat. Sedangkan hadis Urwah
dari Abu Hurayrah juga diriwayatkan oleh al-Nasa’i.”

Contoh lain mengenai penyematan hasan pada hadis-hadis sahih

dapat dilihat juga pada keterangan berikut:

% Diskusi lebih jauh tentang genealogi historis munculnya istilah hadith Aasan dengan
berbagai macam variannya, lihat Khalid bin Mansur al-Daris, a/-Hadith al-Hasan li-Dzati-hi
wa Li-Ghairi-hi (Riyad: Dar Adwa’i al-Salaf, 2005)

77 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim , Kitab Salat al-Musafirin, Bab Salat al-
Khouf, Juz. 6, 128.

® Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Kitab al-Salat Bab Ma Ja’a fi Salat
al-Khauf.

" Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Kitab al-Tafsir Bab Surat al-NisZ,
Juz 4, 96.



56

):X:; u.c J,.a- u; u\ﬁ‘ g_,.n\:- U.G g_,.JLw Lg.uJ_J\ J“/’

@z

ﬁz&ﬁ\&&ﬁ\d\w\fwaW\dwf

80“’,.»/@.&}}.@ ch‘y:u/“ ‘_Sl.cgl.\a’/’

Al-Imam al-Tirmidhi bercerita: aku pernah bertanya kepada al-
Bukhari tentang hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari Ghundar
dari Habib bin al-Shahid dari Thabit dari Anas bahwa Nabi
SAW melakukan sa/at di atas kubur. Al-Bukhari berkomentar:
ini hadis hasan.

Para periwayat hadis di atas semuanya dinilai thigat dan sangat
terkenal. Muslim bin Hajjaj meriwayatkan hadid ini di dalam Sahih-
nya.®' Contoh lain lagi mengenai penyematan hasan pada hadis-hadis

sahih dapat dilihat juga pada data berikut:
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Al-Tirmidhi bercerita: aku pernah bertanya kepada al-Bukhari
tentang al-Hasan dari Sa‘d bin Hisham dari ‘A’ishah, ia telah
berkata: Nabi SAW melarang umatnya untuk melajang. Al-
Bukhari menilai: hadis al-Hasan dari Sa‘d bin Hisham dari
‘A’ishah berkualitas hasan.

89 Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, a/-//al Kabir, Juz. 1, 413. o
1 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim , Kitab al-Jana’iz, Bab al-Salat ‘ala al-

Qabr, Juz. 725.

82 Muhammad bin TIsa al-Tirmidhi, al-‘//al Kabir, Juz. 1, 424.
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Tidak seperti yang ada dalam buku-buku mustalah yang
mengkategorikan hadis periwayat thigat sebagai sahih dan periwayat
saduq sebagai hasan, dari keterangan al-Tirmidhi di atas Al-Bukhari
menggunakan istilah hasan untuk hadis yang diriwayatkan periwayat
thigat.

Jika sebelumnya penyebutan hasan dilakukan al-Bukhari untuk
merujuk kepada hadis-hadis sahih di atas, maka contoh berikut
menunjukan kebalikannya, yakni penyebutan sahzh untuk hadis yang
seharusnya dalam istilah ulama mutaakhirin disebut hasan™ karena di
dalam mata rantai periwayatannya terdapat periwayat hadis yang da ‘7t
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Al-Tirmidhi bercerita: aku pernah bertanya kepada al-Bukhari
tentang hadis: telah menginformasikan kepada kami Hannad,

¥ Sangat ambigunya pengertian hadith Aasan yang dikemukakan ulama mutaakhirin
diulas dengan sangat baik oleh Hamzah al-Malibari. Menurutnya definisi yang salahiyan-
minded ini lebih banyak terpengaruh oleh ilmu logika Aristoteles sehingga mengaburkan
makna yang luas dari hadith hasan itu sendiri menurut kerja kritik ulama mutagaddimin. Lihat
Hamzah Abd Allah al-Malibari, Nazarat Jadidah fi Ulum al-Hadith: Dirasat Naqdiyyah Bayna
al-Janib al-Tatbiqiy Laday al-Mutaqaddimin wa al-Janib al-Nazariy Inda al-Muta’akhirin
(Makkah al-Mukarramah: Multaqa Ahl al-Hadith, 1426 H)

8 Muhammad bin TIsa al-Tirmidhi, al-‘Z/al Kabir, Juz. 2, 668.
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telah menginformasikan kepada kami Abd al-Rahman bin Abi

al-Zinad dari ayahnya dari ‘Ubayd Allah dari Abd Allah dari

Ibn ‘Abbas: Nabi SAW menjadikan pedangnya yang bernama

dha al-fagar sebagai harta rampasan perang saat perang Badar.

Saat itu Nabi juga diberi gambaran mengenai peristiwa yang

akan terjadi di hari Uhud. Al-Bukhari berkomentar: hadis Abd

al-Rahman bin Abi al-Zinad dari ayahnya dari ‘Ubayd Allah
dari ‘Abd Allah dari Ibn ‘Abbas berkualitas sahih.

Abd al-Rahman bin Abi Zinad dinilai da‘%7f karena kualitas
hafalannya yang buruk namun Al-Bukhari menilai hadisnya sebagai
sahih dan bahkan riwayatnya itu disebutkan dalam kitab a/-Jami‘ al-
Sahih. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa al-Bukhari
terkadang menilai sahih periwayat yang dianggap bermasalah.

Inilah sekelumit contoh yang menjelaskan bahwa definisi hadis
hasan sangatlah umum bagi ulama hadis seperti al-Bukhari. Bagi al-
Bukhari,  hadis sah/h itu tidak hanya mencakup hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat thigat, namun juga periwayat da‘7f yang
benar-benar hafal saat mereka meriwayatkan hadis dan hadisnya
terhindar dari kesalahan dan kekeliruan dalam periwayatan.

Tak hanya itu hadis yang terkenal dari seorang periwayat, sahabat,
atau dari Nabi SAW itu pun dianggap sahih. Yang jelas hadis sahih itu

benar-benar ada informasi yang disampaikannya, yang terkadang tak

perlu memandang kualitas periwayatnya.
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Pemaparan di atas digunakan untuk menjelaskan lebih jauh
mengapa al-Bukhari tidak merasa riskan untuk meriwayatkan hadis dari
periwayat bermasalah.

2. Penggunaan Istilah a/-Jarh dan al-Ta‘dil

Untuk mengetahui lafal yang digunakan al-Bukhari dalam men-jarh
dan men-ta‘dil, perlu kiranya peneliti merujuk kepada kitab yang
dikenal sebagai ilmu %/a/ dalam perspektif al-Bukhari, yakni kitab a/-
Tarikh al-Kabir. Dalam kitab ini, al-Bukhari sebenarnya banyak
mengabaikan penilaiannya terhadap para periwayat hadis. Dari sekitar
12789 biografi periwayat yang dihimpunnya dalam Kitab a/-Tarikh al-
Kabir, jumlah periwayat yang dinilai jarh dan al-ta‘dil oleh al-Bukhari
tidak lebih dari 1000 periwayat hadis. *

Dalam membincang istilah %//at yang ada pada sebuah hadis, al-
Bukhari memiliki lafal-lafal tersendiri ketika menilai kualitas periwayat
dan kualitas hadis yang diriwayatkannya. Di bawah ini secara sekilas
peneliti menyebutkan beberapa ungkapan yang digunakan dalam a/-Jarh
dan al-Ta‘dil ala al-Bukhari:

Pertama, ungkapan yang menunjukan adanya ‘%//at dalam sanad
atau matan. Terkait hal ini, al-Bukhari menggunakan ungkapan seperti

la yu‘raf lahu sima’“, la yutaba‘ ‘alayhi, munkar, fihi nazhar, fi sihhati

% Ahmad Abd Allah Ahmad, Manhaj al-Imam al-Bukhari fi al-Ta’[il min Khilal Kitabi-hi
al-Tarikh al-Kabir (Risalah Dukturah), 298
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khabarihi nazhar, fi isnadihi nazhar, isnaduhu laysa bi al-qawiy,
isnaduhu laysa bi dzaka, isnaduhu laysa bi-mashur, isnaduhu majhul ™
Sedangkan periwayat hadis yang tidak diberi komentar (a/-maskut
‘anhum), al-Bukhari biasanya menggunakan ungkapan sebagai berikut:
isnaduhu la yu‘raf, fi isnadi-hi shay’un, isnadhu laysa bi al-qa’im,
hadithuhu laysa min wajh sahih, wa huwa mukhtalaf fi isnadihi, lam
yasih isnaduhu, lam yathbuth hadithuhu, la yasihhu hadithuhu, lam
yaqum hadithuhu dan yutakallam f7 hadithihi®’

Kedua, ungkapan yang menunjukan pengunggulan sebuah riwayat
(tarjih). Ada beberapa istilah tertentu dalam a/-Tarikh al-Kabir yang
menunjukan bahwa al-Bukhari mengunggulkan sebuah riwayat.
Misalnya ungkapan a/-mahfiizh, awla, ashhar, ashbah, aswab, asah, dan
wa huwa al-sahih.*®

Ketiga, ungkapan yang menunjukan secara global adanya ‘///at
dalam sebuah riwayat. Dalam hal ini, biasanya al-Bukhari
menggunakan ungkapan seperti /a asla lahu, lam yathbut, wa huwa

khata’, wa huwa wahm aw wahima fihi dan la yasihh u®

% Ahmad Abd Allah Ahmad, Manhaj al-Imam al-Bukhari f7 al-Ta’[fl min Khilal Kitabi-hi
al-Tarikh al-Kabir, 300-334.

¥7 Ibid, 339-360.

% Ibid, 369.

% Ahmad Abd Allah Ahmad, Manhaj al-Imam al-Bukhari fi al-Ta’[il min Khilal Kitabi-hi
al-Tarikh al-Kabir, 362 -369.
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Secara global, dalam penggunaan ungkapan jarh terhadap seorang
periwayat hadis, al-Bukhari tidak menggunakan ungkapan-ungkapan
vulgar. Dengan demikian, beliau bersikap netral dalam penggunaan
istilah.”

3. Relasi Jarh dengan Penilaian Validitas Sebuah Hadis

Sangat menarik sekali jika dilakukan pembacaan terhadap
penilaian negatif al-Bukhari terhadap seorang periwayat dalam kitab a/-
Du‘afa al-Saghir dan menelusuri secara langsung periwayat yang dinilai
jarh tadi dalam kitab a/-Jami‘ al-Sahih Ternyata ada beberapa
periwayat hadis yang dimasukkan ke dalam jajaran periwayat
bermasalah oleh al-Bukhari yang hadis-hadisnya tetap dimasukkan ke
dalam kitab a/-Jami¢ al-Sahih”' Ini tentu sekilas menunjukan
inkonsistensi jika kita membaca itu dalam perspektif mutaakhirin yang
menilai  kualitas sebuah hadis berdasarkan kepada kualitas
periwayatnya.

Al-Bukhari tidak berprinsip demikian. Bagi al-Bukhari, jarh tidak
selalu berimplikasi kepada penolakan sebuah riwayat sebagaimana al/-
ta‘dil tidak mesti berimplikasi kepada penerimaan sebuah riwayat.

Semua itu tergantung kepada kesalahan dan kekeliruan yang ada pada

% Abu Bakar al-Kafi, Manhaj al-Bukhari fi Tashih al-Ahadith wa Ta’[iliha, 64.

%! Penelitian Abd Allah bin Fauzan bin Salih al-Fawzan, al-Ruwat alladzina Jaraha-hum
al-Bukhari wa Akhraja la-hum fi al-Sahih (Makkah al-Mukarramah: Multaga Ahl al-Hadith,
1426 H)
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hadis.”> Dan setiap hadis memiliki cara kerja kritik yang berbeda
dengan hadis lainnya. Dalam hal ini, ketika menjelaskan metode ulama
mutaqaddimin dalam menilai sebuah hadis, Ibn Rajab mengatakan:

93-%@@%&55&“@%‘&\*@@”&5@&;

Bagi ulama mutaqaddimin, setiap hadis memiliki cara kerja kritik
yang berbeda. Mereka tidak terikat kepada kaidah yang baku dan kaku.

Dalam pepatah penelitian, sering diungkapkan bahwa tabi‘at al-
maudu® yufrid naw ‘iyyat al-manhaj, yang berarti bahwa setiap objek
penelitian memungkinkan metode dan teori penanganan tersendiri.”*
ungkapan demikian juga berlaku bagi metode kerja kritik yang
dilakukan al-Bukhari dalam menangani setiap hadis. seperti yang akan
dikemukakan di bab-bab selanjutnya bahwa al-Bukhari menilai sebuah
hadis tidak mendasarkan kepada kualitas periwayat, tapi lebih kepada
variabel ‘i//at yang ada dalam hadis tersebut.”

4. Menilai Hadith Berdasar Kepada Variabel ‘I//at
Ada dua hal penting dalam kaitannya dengan ‘//at, tafarrud % dan

mukhalafah. Yang dimaksud tafarrud ialah hadis yang dinarasikan

%2 Hamzah Abd Allah al-Malibari, a/-Hadith al-Ma’lul- Qawa’id wa Dawabit (Beirut: Dar
Ibn Hazm, 1996 H), 8.

% Ibn Rajab al-Hanbali, Sharh “Ilal al-Kabir, 201.

% Muhammad Abid al-Jabiriy, al-Ag/ al-Siyasiy al-Arabiy: Muhadidatuhu wa
Tajallivatuhu (Markza Dirasat al-Wahdat al-Arabiyyah), 8.

% Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, ‘Ulim al-Hadith ff Daw’i Tatbigat al-Muhaddithin
al-Nugqad (Makkah al-Mukarramah: Multaga Ahl al-Hadith, 1426 H), 42.

% Diskusi lebih jauh tentang pernak-pernik tafarrud dapat dilihat pada Ibrahim bin Abd
Allah al-Lahham, Mugaranat al-Marwiyyat (Beirut: Muassasah al-Rayyan, 2013), Juz. 1, 257.,
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seorang periwayat tanpa disertai periwayat hadis lainnya. Dalam tradisi
ulama hadis, akan ditemukan ungkapan-ungkapan seperti “Hadith
Gharib’, atau “ Tafarrada bi-hi Fulan,” atau “Hadith ini hanya diketahui
melalui jalur ini,” atau “Kami hanya mengetahui riwayat ini dari hadis
guru ini” dan lain-lain yang menunjukan bahwa seorang periwayat
hadis melakukan tafarrud’’

Untuk mengetahui fafarrud sebuah hadis dapat dilakukan proses
i‘tibar, yakni proses perbandingan antara satu periwayat dengan
periwayat lain untuk mengungkap aspek kebersendirian (rafarrud)
sebuah jalur dan aspek kebersamaannya (musyarakab).98 Berdasarkan
kepada telaah atas penilaian al-Bukhari terhadap kualitas marwiyyat
dalam al-Tarikh al-Kabir, ada beberapa macam jenis ‘//at yang
bervariabel tafarrud:

Pertama, al-Bukhari menghukumi ‘//at pada hadis-hadis periwayat
tatarrud yang majhul. Contoh hadis periwayat majhul yang bertafarrud
dan diberi catatan ‘//at oleh al-Bukhari ialah hadis Dawud bin Abi

Salih al-Muzani dari Nafi’ dari Ibn Umar: “Nabi SAW melarang

Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, al-Muwazanah Bayna al-Mutagaddimin wa al-
Muta’akhirin fi Tashih al-Ahadith wa Ta’liliha (Makkah al-Mukarramah: Multaqa Ahl al-
Hadith, 1426 H), 65., Abu Bakar al-Kafi, Manhaj al-Bukhari i Tashih al-Hadith wa Ta’liliha
min Khilal al-Jami’ al-Sahih, 224., Mansur Mahmud al-Sharayidi, Nazariyyat al-I’tibar ‘Inda
al-Muhaddithin (Amman: al-Dar al-Athariyyah, 2008), 39.

" Hamzah bin Abd Allah al-Malibari.al-Muwazanah Bayna al-Mutagaddimin wa al-
Muta’akhirin, 65.

% Mansur Mahmud al-Sharayidi, Nazariyyat al-I'tibar ‘Inda al-Muhaddithin, 39.
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. : 999
berjalan di antara dua wanita.”

al-Bukhari mengatakan: telah
menginformasikan kepadaku Ibn Yahya, ia telah berkata: telah
menginformasikan kepada kami Abu Qutaybah dari Dawud. Hadis ini
tidak memiliki mutaba‘ah’®™ Di kesempatan lain, al-Bukhari
mengatakan: “La yutaba“ ‘alayhi wa la yu‘raf’illa bi-hi” .

Dawud bin Abi Salih sendiri dianggap majhul/ di kalangan para
kritikus hadis. Abu Zur’ah menilai: “aku hanya mengetahui satu hadis
Dawud bin Abi Salih yang diriwayatkan dari Nafi’ dari Ibn Umar dari
Nabi SAW”.'"" Abu Hatim menilai: “majhul, ia menginformasikan

95102

hadis-hadis munkar. Ibn Adiyy juga menyampaikan peniliannya

dengan mengatakan: “Aku hanya mengetahui hadis ini saja. Hanya
dengan hadis ini saja, Dawud bin Abi Salih dapat diketahui.”'”

Hadith yang dinilai al-Bukhari sebagai “La yutaba‘ ‘Alayhi”
berasal dari riwayat seorang majhul yang hanya diketahui identitasnya
melalui satu hadis ini, hadis yang tidak memiliki mutaba‘ah. Jika
seorang periwayat hadis hanya dikenal meriwayatkan satu hadis saja

serta tidak ada mutaba‘ahnya, maka hukumnya ialah majhul dan

karenanya tafarrudnya ditolak.

9 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud , Kitab al-Adab,
Bab al-Mashyu al-Nisa’ ma’a al-Rijal fi al-Tariq (Beirut: Dar al-Fikr, Tah. Muhammad Muhyi
al-Din Abd al-Hamid, tt.), Juz. 4, 369.

1% Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Tarikh al-Kabir, Juz.3, biografi no. 792

1" Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz. 3, 163.

192 Abu Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, Juz. 3, h. 416, biografi no. 1902

' Ton Adiyy, a/-Kamil ff Duafa’i al-Rijal, Juz. 3, 955.
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Kedua, al-Bukhari menghukumi //at pada hadis-hadis periwayat
mutatarrid yang masih diperselisihkan kualitasnya antara thigat atau
da‘if. Jika ada periwayat yang berkualitas seperti ini, kemudian ia
bertafarrud ketika meriwayatkan satu atau beberapa hadis, maka al-
Bukhari menghukumi %//at atas hadis tersebut, yakni ‘//at karena
tatarrud-nya meski dari seorang thigat atau sadug. Contohnya ialah
hadis yang diriwayatkan oleh Abd al-Aziz bin Jurayj dari ‘A’ishah, ia
telah berkata: Nabi SAW melakukan salat witir yang berjumlah tiga
rakaat, hadis riwayat Khasif.'* Hadis ini diriwayatkan Ahmad melalui
jalur Sa‘id bin Jubayr, al-Nasa’i dari Sa‘id bin Abd al-Rahman bin
Abza dari Ubay bin Ka‘ab.

Al-Bukhari juga meriwayatkan hadis ini dari Sa‘id dari Abd al-
Malik Mawla Umayyah bin Khalid al-Qurashi dari ayahnya yang
bernama Abd al-Aziz bin Jurayj. Al-Bukhari berkomentar bahwa hadis
ini /2 yutaba‘ fi hadithihi'® Abd al-Aziz bin Jurayj merupakan ayah
dari al-Imam al-Hujjah Abd al-Malik bin Jurayj, seorang ulama yang

pertama kali mengkodifikasi sunnah di Makkah, dan beliau menjadi

1% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad (Mesir: Muassasah Cordoba), Juz. 1,
hadith no. 372 dan Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra , Kitab Qiyam al-Layl,
Bab: al-Qira’at fi al-Witr (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Tah. Abd al-Ghaffar Sulayman
al-Bundari, 1991) Juz. 3, 244.

105 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Tarikh al-Kabir, Juz.6 biografi no. 1564
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madar dari setiap hadis. Penulis kutub al-arba‘ah mengeluarkan hadis
Abd al-Aziz bin Jurayj.'*

Ibn Hibban menyebutnya di dalam kitab a/-Thigat.'"” Ton Ma’in'®
dan Abu Hatim tidak men-jarh maupun men-z¢a‘dil Abd al-Aziz bin
Jurayj.'” Al-Uqayli dan Ibn Adiy meriwayatkan penilaian negatif dari
al-Bukhari tentangnya. Meski sangat terkenal dan hadis-hadisnya
tersebar dalam kutub arba‘ah, namun al-Bukhari mengomentari hadis
Abd al-Aziz bin Jurayj di atas sebagai “La Yutaba‘ ‘Alayhi”. Al-
Bukhari mengetahui ini dengan mengumpulkan semua jalur
periwayatannya. Al-‘Uqayli menyebutkan sebagian jalur tersebut
dimana ia menyebutkan riwayat anaknya yang bernama Abd al-Malik
dan riwayat Khasif sebagai berikut''":

a) Telah menginformasikan kepada kami al-Hasan bin ‘Aliy bin
Ziyad, ia berkata telah menginformasikan kepada kami Ibrahim bin
Musa al-Farra’, ia berkata telah menginformasikan kepada kami
Hisham bin Yusuf dari Ibn Jurayj dari ayahnya Abd al-Aziz bin Jurayj
dari ‘A’ishah: “Nabi SAW nmembaca surat a/-A‘/a ketika rakaat
pertama witir, membaca al-Kafirun pada rakaat kedua, membaca a/-

Ikhlas dan al-Nas di rakaat ketiga.”

196 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz. 6, 297.

197 Ibn Hibban al-Busti, al-Thigat, Juz. 7, 114.

1% Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Tarikh al-Kabir, Juz. 2, 365.
' Abu Hatim, a/-Jarh wa al-Ta’dil, Juz. 5, 379.

"0 Al-Uqayfi, al-Du’afa al-Kabir, Juz. 3, 12 Biografi. 967
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b) Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dari
Abd al-Razzaq dari Ibn Jurayj, ia telah berkata: Telah
menginformasikan kepada kami ‘A’ishah bahwa Nabi SAW membaca
surat al-A ‘/a ketika rakaat pertama witir dan seterusnya...

c) Telah menginformasikan kepada kami Yahya bin Uthman, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Abu Salih al-
Harrani, ia telah berkata: telah menginformasikan kepada kami
Muhammad bin Salamah, ia telah berkata: telah menginformasikan
kepada kami Khasif dari Abd al-Aziz bin Jurayj, ia telah berkata:
‘A’ishah datang ke Makkah lalu aku bertanya kepadanya tentang witir
Nabi SAW, ia menjawab: Nabi SAW berwitir dengan surat a/-A ‘/a di
rakaat pertama, di rakaat kedua, ia membaca surat a/-Kafirun dan
rakaat ketiga, ia membaca surat a/-/khlas.

Dari beberapa riwayat ini, ada perbedaan yang cukup menarik
antara Abd al-Malik bin Jurayj dan Khasif dalam meriwayatkan hadis
dari Abd al-Aziz bin Jurayj. Tentu dari riwayat di atas dapat
disimpulkan bahwa hadis Abd al-Malik bin Jurayj itu lebih sahih
daripada hadis Khasif karena Abd al-Malik bin Jurayj merupakan
periwayat thigat-hujjah sementara Khasif sendiri melakukan kesalahan.

Dia lebih thigat dan lebih athbat riwayatnya ketimbang Khasif.
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Setelah jelas bahwa Abd al-Aziz bin Jurayj meriwayatkan hadis
yang lafalnya sama persis diriwayatkan anaknya Abd al-Malik bin
Jurayj — periwayat hadis yang thigat-hujjah — darinya dan bukan lafal
yang diriwayatkan Khasif, periwayat hadis yang lemah dan tidak bisa
dibandingkan dengan Abd al-Malik bin Jurayj, tentu akan timbul
sebuah pertanyaan apakah Abd al-Aziz bin Jurayj benar dalam
meriwayatkan hadis witir ini atau ia keliru? Telaah komparatif atas
hadis Abd al-Aziz bin Jurayj dan hadis para periwayat thigat lainnya —
dengan jalur yang lebih kuat — menunjukan bahwa hadis Abd al-Aziz
bin Jurayj bertentangan dengan periwayat thigat lainnya. Dalam
riwayat versi Ubay bin Ka’ab dan Ibn Abbas tentang salat witir,
disebutkan bahwa Nabi SAW membaca surat al-Ikhlas di rakaat ketiga
dan tidak membaca surat a/-Falag dan al-Nas. Oleh karena itu, Abd al-
Aziz bin Jurayj melakukan zafarrud di rakaat ketiga dan hadisnya tidak
didukung mutaba‘ah dari jalur lain.

‘illat yang ada pada riwayat Abd al-Aziz bin Jurayj ialah tafarrud
yang dilakukannya dengan menambahkan surat a/-Mu‘awwidhatayn
beserta surat al-lkhlas di rakaat terakhir di salat witir. Selain itu,
hadisnya tidak memiliki mutaba ‘ah dari jalur lain.

Sementara itu %//at yang ada pada Khasif ialah bahwa hadisnya

bertentangan dengan riwayat Abd al-Malik bin Abd al-Aziz bin Jurayj



69

dalam meriwayatkan hadis dari ayahnya, Abd al-Aziz bin Jurayj.
Diriwayatkan dari Abd al-Aziz bin Jurayj, Khasif menyebut di rakaat
ketiga bahwa Nabi membaca surat al-lkhlas — dan inilah yang benar
dari Nabi SAW — serta tidak membaca surat a/-Mu‘awidhatayn. Ini
jelas sebuah kesalahan dari Khasif karena Abd al-Aziz bin Jurayj tidak
pernah meriwayatkan hadis dengan versi Khasif ini. Justru yang benar
ialah riwayat dari anaknya sendiri, Abd al-Malik bin Jurayj yang dinilai
thigat-thabat, yakni dengan menambahkan surat a/-Mu‘awwidhatayn.
Karenanya Abd al-Aziz bin Jurayj melakukan kesalahan dalam
periwayatan ini, ia bertafarrud dan bertentangan dengan riwayat yang
lebih kuat.

Ketiga, al-Bukhari menghukumi %//at pada hadis-hadis periwayat
mutafarrid yang terkenal thigat-athbat. Dalam al-Tarikh al-Kabir,
terdapat banyak contoh yang menarik terkait fa‘// yang dilakukan al-
Bukhari terhadap hadis-hadis periwayat thigat terkenal yang
bertafarrud sekaliber Sufyan bin Uyaynah, Hammad bin Salamah,
Shu‘bah bin al-Hajjaj dan lain-lain. Kenyataan demikian dapat
mematahkan argumen bahwa tafarrud seorang periwayat thigat dapat

diterima secara mutlak.'"' Sikap al-Bukhari terhadap mereka

" Ulasan secara mendalam mengenai ziyadat al-thigat berikut dengan diterima atau
tidak periwayatan darinya dapat dilihat pada Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, Ziyadat al-
Thigat fi Kutub Mustalah al-Hadith: Dirasat Maudu’iyyah Naqdiyyah (Makkah al-
Mukarramah: Multaqa Ahl al-Hadith, 1425 H)
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menunjukan dengan sangat baik bahwa ia tidak melandaskan penilaian
sebuah hadis kepada kualitas periwayat saja. Al-Bukhari juga tidak
melandaskan diri kepada asumsi-asumsi nalar yang intinya menerima
periwayat thigat yang mutafarrid karena kemungkinan guru periwayat
thigat tersebut meriwayatkan hadis ‘a’ di satu kesempatan, sementara
di kesempatan lain ia meriwayatkan hadis ‘b’.

Al-Bukhari sangat cermat dalam meneliti hadis yang dinarasikan
periwayat thigat atau periwayat da‘if, sangat teliti dalam mengkaji
berbagai jalur periwayatan dan sangat jeli dalam melihat kesalahan dan
kekeliruan yang dilakukan seorang periwayat. Jika al-Bukhari
menemukan sebuah riwayat itu bersifat fafarrud, atau bertentangan
dengan periwayat lain, dan yakin bahwa tafarrud dan mukhalatah-nya
itu disebabkan karena kesalahan dan kekeliruan, maka al-Bukhari
langsung menjelaskan kualitas hadisnya serta menolaknya tanpa
melihat terlebih dahulu periwayat itu thigat atau bukan.

Ketika melihat adanya €%//at berdasarkan kepada alasan tafarrud
dan mukhalatah dari hadis riwayat thigat-athbat, Al-Bukhari menaruh
perhatian besar kepada pernak-pernik periwayatan, fokus kepada
berbagai macam jalurnya, peka terhadap perbedaan antara para
periwayatnya sehingga muncul kejelasan kekeliruan dan kesalahan yang

dilakukan periwayat thigat-athbat tersebut. Hal demikian tidak ia
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lakukan ketika menjelaskan periwayat non-thigat karena tafarrud.
Dalam hal ini, al-Bukhari hanya sekedar menyebutkan biografi dan
hadis yang ada ‘i//at tatarrud-nya saja kemudian ia hanya menyebutkan
tafarrud-nya tanpa penjelasan secara mendetail. Sebaliknya, Al-Bukhari
dalam tafarrud periwayat thigat sangat detail sekali penjelasannya.

Karena kedetailan penjelasan mengenai berbagai jalur periwayatan
dan pernak-perniknya untuk menunjukan kesalahan dan kekeliruan
seorang periwayat thigat dan tafarrud-nya, maka tentunya
penjelasannya dalam a/-Tarikh al-Kabir sangatlah panjang. Kecuali jika
kesalahan periwayat thigat itu bukan di matan, tapi hanya pada
perubahan nama, nasab atau kunyah, maka dalam hal ini al-Bukhari
tidak menjelaskannya secara panjang lebar dan cukup hanya
menunjukan kesalahannya saja.

Jika penjelasan sebelumnya berkenaan dengan tafarrud sebagai
salah satu variabel ‘%//at dalam manhaj al-Bukhari, maka variabel ‘i//at
lain juga akan dijelaskan secara ringkas di sini, mukhalatah.
Mukhalafah terjadi di kalangan para periwayat dalam berbagai bentuk,
baik dalam bentuk matan, atau dalam bentuk sanad atau kedua-duanya.
Terkadang perbedaan ini tidak berpengaruh pada kesahihan hadis atau
pada periwayat yang berbeda jika memang mukhalaftah-nya sebatas

pada kata atau frase yang tidak mengubah maksud atau makna sebuah
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hadis, atau tidak berpengaruh juga pada bentuk talagqgi seperti
akhbarana dan haddathana dan sejenisnya.'

Terkait mukhalatah ini, ada beberapa bagian yang perlu dijelaskan
untuk membingkai deskripsi di bab selanjutnya. Pertama, menghukumi
‘illat pada mukhalafah yang terjadi antara periwayat thigat dengan
periwayat da‘7f, periwayat thigat dengan yang lebih thigat, periwayat
thigat dengan sekelompok periwayat thigat lainnya. Pertentangan ini
terjadi pada level sanad atau matan atau juga kedua-duanya.

Kedua, menghukumi ‘%//at terhadap hadis yang bertentangan
dengan ketetapan Shari‘at. Inilah salah satu variabel penting untuk
mengetahui 7//at yang ada pada sebuah hadis, yakni dengan melihat
variabel pertentangan sebuah hadis dengan ketetapan Shari‘at. Al-
Bukhari menggunakan variabel ini untuk menguji kesahihan sebuah
hadis. Dalam hal ini, al-Bukhari jika menemukan pertentangan itu, akan
mengatakan: “wa la yathbutu hadza Ii anna al-Nabiyya qala....” dan
lain-lain.

Ketiga, menghukumi ‘%//at terhadap hadis yang bertentangan

dengan kepopuleran sebuah riwayat dari periwayat tertentu. Artinya

jika ada seorang periwayat hadis yang populer meriwayatkan atau

"2 Akan tetapi perlu diperhatikan juga bahwa sighat talagqi terkadang juga berpengaruh
kepada kesahihan dan keberterimaan sebuah hadith seperti pengungkapan secara eksplisit
mengenai sama’ seorang periwayat dari gurunya jika ia memang terkenal sering melakukan
tadlis.
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mengamalkan hadis a, kemudian ada hadis dari jalur lain yang tidak
populer dari periwayat tersebut yang meriwayatkan atau mengamalkan
hadis b, maka tentu ini menurut al-Bukhari menjadi variabel ‘//at.
Contoh yang amat sederhana tentang ini ialah hadis yang dikemukakan
al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir dari Zubayr bin al-Sha‘sha‘ dari
ayahnya dari Ali dari Nabi SAW: Makanlah daging keledai. Hadis ini
sangat bertentangan dengan riwayat Ali dari jalur lain yang lebih
terkenal yang mengatakan bahwa Nabi SAW melarang memakan
daging keledai. Karena itu pada hadis Zubayr ini ada %//at karena
bertentangan dengan ketetapan atau pendapat yang dipegang Ali dari
Nabi SAW.'"?

Keempat, menghukumi ‘//at terhadap hadis yang bertentangan
dengan fatwa terkenal dari seorang periwayat tertentu. Ilustrasi
sederhana dapat dijelaskan dari contoh yang dikemukakan al-Bukhari
dalam al-Tarikh al-Kabir dari Sharik dari Husayn dari ‘Ikrimah dari
Ibn Abbas bahwa Nabi SAW bersabda terkait kedudukan Ibunya
Ibrahim: aku telah membebaskannya.''* Al-Bukhari berkomentar: hadis
ini tidak sahih. Kemudian al-Bukhari meriwayatkan lagi hadis dari
Amru dari Ata’ dari Ibn Abbas: “Ummu walad itu kedudukannya sama

dengan untamu.” Artinya kedudukannya tidak bebas dan menurut al-

'3 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Tarikh al-Kabir, Juz.3, biografi no.1385
" Ibid, Juz.2, biografi no. 2872
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Bukhari riwayat yang kedua inilah yang populer dari Ibn Abbas.'”
Jelaslah bahwa al-Bukhari pada contoh di atas menghukumi ‘//at
sebuah hadis yang bertentangan dengan fatwa terkenal dari sumber
hadis itu berasal.

Kelima, menghukumi ‘%//at terhadap hadis yang bertentangan
dengan fakta terkenal dan populer. Kepopuleran merupakan salah satu
variabel untuk mengetahui ‘%//at dalam sebuah hadis menurut al-
Bukhari. Kepopuleran dan keasingan bisa menjadi tolak ukur bagi
diterima dan ditolaknya sebuah riwayat. Contoh terkait ini ialah hadis
dari Ali bin Rabi‘ah dari Asma’ bin al-Hakam dari Ali: jika ada seorang
sahabat Nabi SAW memberikan informasi hadis kepadaku dari Nabi
SAW, maka aku memintanya untuk bersumpah, jika telah bersumpabh,
maka aku akan membenarkannya. Hadis ini hanya diriwayatkan Asma’
bin al-Hakam dan tidak ada hadis lain yang menjadi mutaba‘ah-nya. Ini
jelas bertentangan dan menjadi variabel ‘//atr karena mukhalatah
dengan fakta terkenal dari sahabat Nabi bahwa mereka ketika
meriwayatkan hadis satu sama lain tidak dimulai dengan sumpah
terlebih dahulu.'™

Selain tafarrud dan mukhalafah dengan berbagai macam jenisnya

yang menjadi variabel ‘%//at, al-Bukhari juga sangat memperhatikan

1135 Ibid, Juz.2, biografi no. 2872
116 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Tarikh al-Kabir, Juz.2, biografi no. 1663
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variabel ungkapan yang menunjukan bahwa si periwayat itu benar-
benar mendengar atau meriwayatkan langsung dari gurunya. Al-
Bukhari menjelaskan banyak hadis yang pusat “%//at-nya terletak pada
kepastian seorang periwayat tidak mendengarkan langsung hadis
tersebut dari gurunya. Dalam a/-Tarikh al-Kabir, banyak sekali
ditemukan contoh-contohnya dari mana seorang periwayat hadis
mendengarkan hadis, dengan siapa dia bertemu, siapa saja periwayat

hadis bersamanya dan lain-lain.""”

"7 Fatimah al-Zahra’ dan Ahmad Sabihi, Qara’in al-Ta’lil ‘Inda al-Imam al-Bukhari
(Amman: al-Jami’ah al-Urduniyyah, 2010) 26.



